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L.l LATAR BELAKANG MASALAH

Ketersediaan informasi yang.

menjadi  sebuah Keharusn i
o .

I oapat Iﬁﬂ._]ik!.[ld!llm

lembagn pendidikan adalsh i ai letak/posisi dari suatu lembaga
pendidikan tersebut. Dimana dalam hal ini penulis mengambil STMIK AMIKOM

Yogyakaria sebagai objek.  Kemuodahan dan  akses vang relatif mudah,



menjadikan hal pokok utama dalam pencarian informasi yang menitik-beratkan
pada simulasi dengh STMIK AMIKOM Yogyakarta,
Pemilihan STMIK AMIKOM Yogyakarta sebagai objek bukanlah tidak

beralasan, karena penulis melikat kebutuhan akan informasi mengenu letak dari

kesimpulan bahwa permasalahan yang dihadapai vaitu:
{ Bagaimana merancang simulasi denmsh vang  interaktif schingga
pengolahan dan penyediaan informasi yang disajikan dapat di akses



dengan cepat. dan mudah dimengerti. Dimana pada akhirmya informasi

tersebut akan mempengaruhi nilsi manfaat yang lebih, baik bagi pihak
penyaji dalam hal ini lembaga STMIK AMIKOM Yogyakarta, maupun
pihak pengguna yvang di dalamnya terdapat lingkungan masyarakat yang

terkait dengan sekolah tinggi ini séperti mahasiswa, dosen, orangtua‘wali,

1y Keseluruhan data dosen



3) Keseluruhan data buku yang ada di perpustakaan STMIK AMIKOM
Yogyakarta

4) Pembatasan denah gedung yang ada di STMIK AMIKOM Yogyakarta,
yang meliputi gedung 1, 2, dan 3

3) Prestasi yang diraih oleh lemhag

menyajikan informasi kepada user secara efektif, dan efisien tentang letak
atau posisi dari suatu ruang yang ada di kompleks kampus STMIK
AMIKOM YOGYAKARTA agar memudahkan bagi pars pengunjung



maupun instansi lembaga tertentu yang berkunjung ke kampus STMIK
AMIKOM YOGYAKARTA untuk mengenal dan melihat fasilitas —

fasilitas yang di sediakan di kampus kita.
3. Sosialisasi pemanfaatan teknologi informasi dalam bentuk simulasi densh

pengetahuan baru, yang sesuai dengan bidang teknologi informasi
khususnya Multimedia,



4. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang pemetaan
objek, simulasi denah suatu objek_.

5. Pembuatan simulasi denah STMIK AMIKOM Yogyakarta diharapkan
dapat menjadi varieble keunggulan dan mutu bagi STMIK AMIKOM

informasi yang diraikan secara

nformasi — informasi yang

dinkses melalui media internet pada situs — situs dunia teknologi dan

informasi, juga dengan bantuan search engine sepert Google, atau  Altavista



maupun forum - forum vang banyak membahas ulasan mengenai
pembangunan suatu objek interaktif.

2) Metode Observasi (Qbservation research)
Selain dengan metode literature, melnde yang sering juga dilakukan adalah
metode pengamatan fangsung. ke at penelitian. atau disebut juga metode

observasi. Kegintan yang dilakukan di -' b mengamati terhadap

[ SETIRE]
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di STMIK AMIKOM Yogyakarts. Mulai duri
Mctode ni dilakukan bilsmana saat melakukan metode obge
erdapat data yang belum diperoieh. Maka cara yang dilakukan yaitu mengadakan

l..-:', 51 masih

informasi yang lebih akurak dan efisien.

Selain kepada ketua pendidikan STMIK AMIKOM Yogyakarta sehagai
penanggung jawab informasi, pihak dosen dan keamanan juga merupakan pihak
yang paling berkepentingan akan pengolahan data sampai dengan pengolahan



informasi. Sehingga ketiga pihak inilah yang paling sering diwawancarai selain
pihak — pihak lainnya seperti pegawai, maupun pihak tata usaha dan lain-lain.

4) Metode Dokumentasi

Akan diuratkan dan dijelaskan tentang dosar sistem informasi, konsep
dasar pembuatan simulasi interaktif yang berorientasi objek. serta tool-tool

penunjang dalam menganalisa, dan merancang sistem dan teori-teori yang



terkait lainmya. Juga penjelasan dan wrmian mengenai sejarah dan
perkembangan STMIK AMIKOM Yogyakarta, serta seluruh informasi yang
ada di sekolah tinggi tersebut.
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